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ABSTRAK  

 

Amaliyah,  Nur . 2025. Analisis Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila  

(P5) Pada Pembelajaran Seni Budaya Di Kelas Iii Sekolah Dasar 

Brawijaya Smart School Kota Malang. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Agama Islam, 

Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Muhammad 

Sulistiono, M.Pd. Pembimbing 2: Dr. Muhammad Afifullah, 

M.Pd.  

 

Kata Kunci: Analisis, Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Seni 

Budaya, Kelas, Pembelajaran Berbasis Proyek  

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) ada untuk memberikan 

peluang bagi peserta didik untuk belajar dalam situasi yang menyenangkan, 

lebih aktif dan juga terlibat langsung dengan lingkungan sekitar. Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang dimiliki peserta didik berperan 

sebagai simbol siswa Indonesia yang berbudaya, berkarakter, serta memiliki 

nilai-nilai Pancasila. 

Dari latar belakang tersebut, maka peneliti telah merumuskan masalah 

yakni Bagaimana perencanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

Dalam Pembelajaran Seni Budaya di Kelas III Sekolah Dasar, Bagaimana 

pelaksaanaan penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di 

kelas III Sekolah Dasar, Bagaimana hasil dalam Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila ( P5 ) melalui pembelajaran Seni Budaya di kelas III Sekolah 

Dasar Brawijaya Smart School. Oleh karena itu, tujuan skripsi ini adalah 

Menganalisis perencanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

Dalam Pembelajaran Seni Budaya di Kelas III Sekolah Dasar Brawijaya Smart 

School, untuk Mengidentifikasi penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) di kelas III Sekolah Dasar Brawijaya Smart School, serta untuk 

mengidentifikasi hasil dalam Proyek
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Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) melalui pembelajaran Seni Budaya 

Brawijaya Smart School.  

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan jenis penelitian studi kasus dan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Sementara itu, untuk teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah metode observasi yang mana dengan melakukan pengamatan terkait 

aktivitas penelitian fenomena yang dilakukan secara sistematis, kemudian 

metode wawancara yang sistemnya dengan melakukan tanya jawab bersama 

informan dua metode ini sebagai data primer dalam penelitian ini, 

sedangakan dalam penggunaan sebagai sumber data sekunder adalah metode 

dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang menunjang seperti 

catatan-catatan, transkip, laporan, daftar agenda, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa proyek berbasis Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) tidak hanya mampu meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap seni budaya tetapi dapat memperkuat nilai-nilai 

toleransi, kerja sama, dan penghargaan terhadap keberagaman budaya. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks  Penelitian  

Sekolah Dasar Brawijaya Smart School, yang beralamat di Malang, 

merupakan salah satu lembaga pendidikan yang sudah menerapkan 

Kurikulum Merdeka dengan fokus pada Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila. Sebagai sekolah yang dikenal dengan pendekatan inovatifnya, 

Brawijaya Smart School memberikan perhatian khusus pada 

pengembangan siswa secara holistik. Ini merangkum penguasaan 

akademik, keterampilan sosial, serta pembentukan karakter. Sekolah ini 

mempunyai potensi besar untuk menjadi contoh penerapan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang efektif. Salah satu upaya unggul 

yang dilakukan di Brawijaya Smart School dengan implementasi Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yang dirancang untuk  

menanamkan nilai-nilai Pancasila dalam setiap aktivitas pembelajaran, 

termasuk pada mata pelajaran Seni Budaya.  

Mata pelajaran Seni Budaya di kelas III menjadi salah satu platform yang 

ideal untuk mengintegrasikan proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

Seni budaya tidak hanya mengasah kreativitas siswa tetapi juga menjadi 

wadah untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila melalui aktivitas seni yang 

kolaboratif dan kontekstual.  

Hasil penelitian awal Sekolah Dasar Brawijaya Smart School pada siswa 

kelas III menggunakan Kurikulum Merdeka serta menjadikan Profil 
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Pelajar Pancasila sebagai landasan pengembangan nilai karakter. 

Penelitian ini saya awali dengan melakukan tanya jawab langsung 

terhadap salah satu Wali kelas III, Narasumber mengatakan Sekolah ini 

sudah menjadi sekolah penggerak dan menggunakan Kurikulum Merdeka 

pada kelas I dan IV, Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) sudah 

berjalan mulai dari berakhirnya covid -19. Tetap, saat ini Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila masih menjadi suatu kegiatan tersendiri 

di Sekolah Brawijaya Smart school, Sekolah belum bisa menerapkan atau 

menggabungkan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila masuk dalam 

mata pelajaran menjadi satu kesatuan.  

Meskipun demikian, penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) dalam pembelajaran Seni Budaya tidaklah bebas dari tantangan. 

Berdasarkan penelitian, cukup banyak guru yang menghadapi kesulitan 

dalam memahami komponen serta alur pelaksanaan Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila. Hal ini berpengaruh pada efektivitas pembelajaran 

dan pencapaian tujuan kurikulum.  

Salah satu masalah utama ialah bagaimana guru dapat memadukan nilai-

nilai Pancasila secara konsisten dan proses pembelajaran Seni Budaya, 

terutama dalam konteks pembelajaran berbasis proyek, selain itu 

keterbatasan waktu, serta kemampuan siswa yang beragam sering kali 

menjadi kendala dalam merealisasikan tujuan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) secara optimal. Fenomena ini menunjukkan bahwa 

meskipun Brawijaya Smart School telah memiliki sistem Pendidikan yang 

unggul, implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 
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masih memerlukan evaluasi dan inovasi untuk memastikan dampaknya 

sesuai dengan harapan. 

Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) di kelas III Sekolah Dasar Brawijaya Smart School 

berlangsung dalam tiga tahap utama, yaitu: Tahap Perencanaan: Guru seni 

budaya bekerja sama dengan guru lain dalam menyusun proyek berbasis 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Proyek dirancang untuk 

mencakup nilai-nilai gotong royong, kreativitas, dan toleransi yang 

merupakan elemen utama Profil Pelajar Pancasila. Guru menggunakan 

modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang dirancang 

sesuai dengan standar Kurikulum Merdeka. (Observasi) 

Tahap Pelaksanaan: Siswa dikelompokkan agar bekerja sama dalam 

membuat karya seni kolaboratif, seperti lukisan bertema budaya daerah 

atau pertunjukan tari tradisional. Kegiatan ini dilakukan selama delapan 

minggu dengan panduan langsung dari guru. Selain itu siswa juga 

diberikan kesempatan dalam mempresentasikan karya mereka kepada 

orang tua dan masyarakat Sekolah bahkan hingga internasional. 

(Observasi) 

Tahap Evaluasi: Evaluasi dilakukan melalui pengamatan langsung, 

penilaian karya siswa, dan wawancara. Guru dapat menilai pemahaman 

siswa tentang seni budaya serta kemampuan mereka dalam merefleksikan 

nilai-nilai Pancasila, seperti gotong royong dan kebhinekaan. (Observasi) 
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Penelitian menunjukkan bahwa proyek berbasis Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) tidak hanya mampu meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap seni budaya tetapi dapat memperkuat nilai-nilai toleransi, 

kerja sama, dan penghargaan terhadap keberagaman budaya. 

Penelitian ini, diharapkan bisa memberikan wawasan tentang bagaimana 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dapat diimplementasikan 

dalam pembelajaran Seni Budaya di kelas III Sekolah Dasar Brawijaya 

Smart School. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-

faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5), serta memberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan efektivitas penerapannya. Selain itu penelitian ini juga bisa 

menjadi rujukan bagi sekolah lain dalam mengimplementasi Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila, terkhususnya melalui pembelajaran 

seni kreatif dan bermakna.  

Maka dari itu agar lebih mengetahui secara spesifik tentang Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian untuk mengetahui lebih dalam terkait tentang  bagaimana proses 

Proyek Penguataan Profil Pelajar Pancasila (P5) bisa dimasukkan kedalam 

pembelajaran seni budaya. Maka permasalahan ini akan diangkat sebagai 

solusi dalam bentuk skripsi yang berjudul “ANALISIS PROYEK 

PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA ( P5 ) PADA 

PEMBELAJARAN SENI BUDAYA DI KELAS III SEKOLAH 

DASAR BRAWIJAYA SMART SCHOOL” 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan kontes penelitian diatas, maka  fokus pada penelitian ini 

ialah: 

1. Bagaimana perencanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) Dalam Pembelajaran Seni Budaya di Kelas III Sekolah Dasar 

Brawijaya Smart School?  

2. Bagaimana pelaksaanaan penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) di kelas III Sekolah Dasar Brawijaya Smart School?  

3. Bagaimana hasil dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

melalui pembelajaran Seni Budaya di kelas III Sekolah Dasar 

Brawijaya Smart School?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka yang menjadi tujuan  penelitian 

ini ialah: 

1. Menganalisis perencanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) Dalam Pembelajaran Seni Budaya di Kelas III Sekolah Dasar 

Brawijaya Smart School 

2. Mengidentifikasi  penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) di kelas III Sekolah Dasar Brawijaya Smart School 

3. Mengidentifikasi hasil dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) melalui pembelajaran Seni Budaya 
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D. Kegunaan Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan tersebut bertujuan agar dapat memberikan 

manfaat dari penelitian ini sehingga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan, baik secara teoritis maupun praktis, dalam 

pengembangan pembelajaran berbasis proyek yang mendukung penguatan 

profil pelajara Pancasila. Berikut merupakan manfaat penelitian ini:  

1. Kegunaan Teoritis  

Diharapkan dari penelitian ini bisa memperkaya kajian teoritis 

mengenai analisis Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

dalam Kurikulum Merdeka, terkhususnya dalm mata pelajaran Seni 

Budaya di Sekolah Dasar. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi ilmiah untuk penelitian lebih lanjut tentang penerapan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)  dalam mata pelajaran lain dan 

pada jenjang pendidikan yang berbeda.  

2. Kegunaan Praktis  

a) Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah wawasan 

mengenai Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Dalam 

Pembelajaran Seni Budaya Dikelas III Sekolah Dasar Brawijaya 

Smart School. 

b) Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam 

meningkatkan pemahaman mereka tentang metode pembelajaran 
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berbasis proyek dan cara mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila 

dalam aktivitas pembelajaran . 

c) Bagi Siswa  

Penelitian ini dapat membantu siswa dalam mengembangkan nilai-

nilai Pancasila seperti gotong royong, kemandirian dan kreativitas 

melalui kegiatan seni yang kontekstual. sekaligus memperkuat 

karakter positif yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.  

d) Bagi Sekolah  

Penelitian ini membantu memberikan wawasan untuk 

meningkatkan kualitas khususnya dalam mengintegrasikan elemen-

elemen profil pelajar Pancasila ke dalam pembelajaran. Serta dapat 

menjadi pedoman bagi Sekolah dalam  merancang program 

pelatihan bagi guru terkait dengan penguatan Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) 

e) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini bisa menjadi refrensi bagi penelitian selanjutnya 

dan bisa dikembangkan menjadi lebih sempurna. 

E. Definisi Operasional 

Untuk memberikan kejelasan dan meminimalisasi kesalahpahaman 

terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, berikut adalah 

definisi operasional dari istilah kunci dalam penelitian ini:  

1. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan kegiatan 

pembelajaran berbasis proyek dengan tujuan  untuk 



8 
 

menginternalisasikan nilai-nilai Pancasila pada siswa. Dalam 

penelitian ini, Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) diartikan 

sebagai serangkaian aktivitas terstruktur yang melibatkan kolaborasi, 

kreativitas, dan pemecahan masalah siswa, yang dirancang untuk 

mengembangkan dimensi Profil Pelajar Pancasila. 

2. Pembelajaran Seni Budaya  

Pembelajaran Seni Budaya ialah kegiatan Pendidikan yang bertujuan 

untuk mengembangkan apresiasi, pemahaman, dan kemampuan siswa 

dalam berbagai bentuk seni ( seni rupa, musik, tari, dan teater ) serta 

budaya lokal dan nasional. Dalam konteks penelitian ini, pembelajaran 

seni budaya berfokus pada implementasi proyek-proyek seni yang 

melibatkan ekplorasi budaya lokal sebagai sarana penguatan nilai-nilai 

Pancasila. 

3. Kelas III Sekolah Dasar 

Kelas III Sekolah dasar mengacu pada tingkatan pendidikan formal 

untuk siswa berusia sekitar 8-9 tahun. Dalam penelitian ini, siswa kelas 

III merupakan subjek yang terlibat dalam penerapan Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila melalui mata pelajaran Seni Budaya di Sekolah 

Dasar  Brawijaya Smart School. 

4. Brawijaya Smart School 

Brawijaya Smart School merupakan Sekolah dasar yang berlokasi di 

Malang, dikenal dengan penerapan Kurikulum Merdeka dan 

pendekatan inovatif dalam pembelajaran. Sekolah ini menyediakan 
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fasilitas modern dan program pembelajaran berbasis proyek untuk 

meningkatkan kualitas Pendidikan serta mendukung pengembangan 

karakter siswa. 

5. Analisis 

Analisis dalam penelitian ini didefinisikan sebagai proses sistematis 

untuk mengidentifikasi, menggambarkan, dan mengevaluasi penerapan 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)  dalam pembelajaran 

Seni Budaya di kelas III. Analisis dilakukan dengan mengkaji 

pelaksanaan pembelajaran. 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian Analisi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Dalam Pembelajaran Seni Budaya di Kelas III Sekolah Dasar Brawijaya 

Smart School Malang, maka peneliti meyimpulkan Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam pembelajaran Seni Budaya di kelas III 

Sekolah Dasar Brawijaya Smart School telah terlaksana melalui tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan dilakukan secara 

kolaboratif oleh guru dengan menyusun modul dan menetapkan tema yang 

kontekstual. Pada tahap pelaksanaan, siswa aktif dalam proyek-proyek 

seni yang menumbuhkan nilai-nilai seperti gotong royong, toleransi, dan 

kreativitas. Sementara itu, evaluasi dilakukan secara holistik, mencakup 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga membantu guru 

menilai ketercapaian tujuan pembelajaran berbasis nilai-nilai Pancasila. 

Hasilnya menunjukkan bahwa kegiatan P5 tidak hanya meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap seni budaya, tetapi juga berhasil memperkuat 

karakter siswa dalam hal percaya diri, rasa ingin tahu, kemampuan 

berimajinasi, serta kemampuan mengembangkan karya. Dengan demikian, 

Proyek P5 menjadi salah satu strategi efektif dalam menanamkan nilai-

nilai karakter pada siswa melalui pendekatan pembelajaran yang 

menyenangkan dan bermakna. 
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B. Kritik dan Saran   

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan mengenai analisis proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila dalam pembelajaran seni budaya di 

kelas III Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Malang, maka peneliti 

menyusun saran untuk berbagai pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah wawasan 

mengenai Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Dalam 

Pembelajaran Seni Budaya Dikelas III Sekolah Dasar Brawijaya Smart 

School. 

2. Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam meningkatkan 

pemahaman mereka tentang metode pembelajaran berbasis proyek dan 

cara mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam aktivitas 

pembelajaran . 

3. Bagi Siswa  

Penelitian ini dapat membantu siswa dalam mengembangkan nilai-

nilai Pancasila seperti gotong royong, kemandirian dan kreativitas 

melalui kegiatan seni yang kontekstual. sekaligus memperkuat karakter 

positif yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.  

4. Bagi Sekolah  

Penelitian ini membantu memberikan wawasan untuk meningkatkan 

kualitas khususnya dalam mengintegrasikan elemen-elemen profil 

pelajar Pancasila ke dalam pembelajaran. Serta dapat menjadi 
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pedoman bagi Sekolah dalam  merancang program pelatihan bagi guru 

terkait dengan penguatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini bisa menjadi refrensi bagi penelitian selanjutnya dan bisa 

dikembangkan menjadi lebih sempurna. 
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